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Gambaran Kesadaran dan Intensi Remaja Kurus Tentang Latihan
Fisik

Farah Diba1*, Zahtamal2, Imelda Pardede3

ABSTRACT

Underweight is a public health problem and the incidence rate is still increasing worldwide, including in Indonesia.
This condition is more common in adolescents due to inadequate food intake and lack of nutritional knowledge. The
other factor that determines nutritional status is physical exercise. The purpose of this study was to describe the
awarenesss and intentions of underweight adolescents about physical exercise. This research was a quantitative
descriptive study. It was conducted at SMA Negeri 5 and 3 in Pekanbaru. Ninety two underweight subjects were
obtained by purposive sampling technique. Data collected using questionnaire and then analyzed by univariate
analysis. The results of this study found that 63% underweight adolescent were female and they were experiencing
mild to severe underweight.  Most subjects have moderate awareness (77.2%) and good intention (64.13%) about
physical exercise. It can be concluded that underweight adolescents have moderate awareness and good intention
about physical exercise, despite they are being underweight.
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Menurut WHO seseorang dikatakan status gizi
kurang jika indeks massa tubuh (IMT) <18,5 kg/m2.1

Berdasarkan National Health and Nutrition
Examination Survey (NHANES) di Amerika
Serikat tahun 2003–2006 menunjukkan peningkatan
kasus remaja kurus pada remaja usia 12–19 tahun
dari 3,8% menjadi 6,5% pada tahun 2007–2010.2

Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di
Indonesia tahun 2013 sebanyak 9,4% remaja usia
16–18 tahun mengalami status gizi kurang, hal ini
menunjukkan peningkatan kasus yang sebelumnya
hanya 8,9% pada tahun 2010. Jumlah remaja kurus
di Provinsi Riau tahun 2010–2013 mengalami sedikit
peningkatan dari 7,8% menjadi 7,9% sedangkan di
Pekanbaru sebanyak 5,7%.3,4

Latihan fisik merupakan kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk meningkatkan dan

memelihara kebugaran tubuh, serta dianjurkan pada
setiap individu agar terhindar dari berbagai macam
penyakit.5 Pada saat melakukan latihan fisik dengan
intensitas yang tinggi membutuhkan banyak energi
tetapi asupan makanan kurang daripada energi yang
keluar, maka akan terjadi status gizi kurang.6,7

Kesadaran adalah kemampuan seseorang menyadari
pengalaman subjektifnya, kemampuan seseorang
mempersepsi variasi–variasi keadaan mental dan
perilaku.8 Intensi adalah komponen dalam diri individu
yang mengacu pada keinginan untuk melakukan
tingkah laku tertentu. 9

Remaja menurut World Health Organization
(WHO) adalah penduduk yang berumur antara 10–
19 tahun.10 Remaja mengalami pertumbuhan fisik
yang cepat (growth spurt). Pertumbuhan fisik yang
terjadi pada remaja seperti meningkatnya tinggi
badan dan berat badan, pertumbuhan skeletal disertai
peningkatan massa tulang, perubahan proporsi tubuh
dan timbulnya ciri–ciri sekunder.11

Remaja di pusat kota cenderung ingin memiliki
bentuk tubuh yang ideal karena pengaruh teman
sebaya dan sosial media, sehingga melakukan
berbagai cara untuk mencapai hal tersebut.
Kebanyakan remaja melakukan metode diet yang
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tidak sesuai dengan pengetahuan gizi yang cukup
dan intensitas pada latihan fisik yang tinggi sehingga
terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan dengan
asupan makan.12 Remaja di pinggiran kota atau di
pedesaan cenderung dipengaruhi faktor ekonomi
dimana pendapatan keluarga rendah sehingga tidak
dapat memenuhi kebutuhan pangan yang baik. Hal
ini dapat menimbulkan status gizi kurang.13

 Berdasarkan informasi dan survei peneliti,
SMA Negeri 5 di Kota Pekanbaru terletak di pusat
Kota Pekanbaru dan sebagian siswanya memiliki
kegiatan belajar di sekolah, ekstrakurikuler, maupun
kegiatan di luar sekolah yang cukup padat.
Sedangkan di SMA 3 Negeri di Kota Pekanbaru
merupakan sekolah yang terletak di daerah pinggiran
kota dan sebagian siswanya berasal dari
perekonomian yang menengah ke bawah. Oleh
karena hal tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian di SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 3
Pekanbaru.  Terkait dengan latar belakang di atas
dan belum terdapatnya data penelitian yang
menunjukkan adanya gambaran kesadaran dan
intensi remaja kurus tentang latihan fisik di Kota
Pekanbaru, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan desain survei. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 5 dan SMA Negeri 3 Pekanbaru pada bulan
September 2018-Juli 2019. Penelitian ini dilakukan
setelah dinyatakan lulus uji etik oleh Unit Etika
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Riau dan dinyatakan lolos
kaji etik dengan dengan nomor: 196/UN.19.5.1.1.8/
UEPKK/2018/rev-1. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa yang mengalami status gizi
kurang yang ada di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan

SMA Negeri 3 Pekanbaru. Besar sampel minimal
menggunakan rumus Lemeshow dan ditambah 10%
untuk mengantisipasi drop out, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 92 subjek dengan teknik purposive
sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Adapun kriteria inklusi yaitu subjek peneliti
yang dikategorikan gizi kurang berdasarkan IMT,
responden bersedia menjadi subjek penelitian, serta
mengisi identitas dengan lengkap dan mengisi
kuesioner. Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu
subjek penelitian yang sedang menderita penyakit
infeksi, penyakit metabolik dan gangguan perilaku
makan. Untuk kriteria drop out apabila subjek
penelitian tidak mengikuti prosedur penelitian hingga
selesai dan mengisi kuesioner penelitian dengan tidak
lengkap. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner, terdiri dari 8 pertanyaan
tentang kesadaran dan 8 pertanyaan tentang intensi
remaja kurus  terhadap latihan fisik. Kuesioner
diadopsi dari penelitian Zahtamal dkk.14 Kuesioner
telah diuji validitas menggunakan batasan koefisien
korelasi > 0,2 dan reliabilitas dengan nilai Cronbach
Alpha > 0,6 melalui bantuan komputerisasi.15

Penelitian ini menggunakan analisis univariat. Analisis
ini mendeskripsikan karakteristik variabel yang
diteliti, sehingga akan terlihat distribusi dan persentasi
dari data kesadaran dan intensi tentang latihan fisik.
Data yang diperoleh akan ditampilkan dalam bentuk
tabel dengan menggunakan persentase dan pie
chart.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan total subjek
sebanyak 92 orang. Karakteristik subjek penelitian
digambarkan pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Variabel Jumlah Sampel

Seluruh subjek (n = 92)

Jenis Kelamin

� Laki-laki 34 37,0

� Perempuan 58 63,0

Usia (Tahun)

� 15 7 7,6

� 16 53 57,6

� 17 32 34,8

IMT

� Median (min-mak) 17,80 (13,86-18,48)

Subjek di Pusat Kota (SMAN 5 Pekanbaru, n = 46)

Jenis Kelamin

� Laki-laki 14 30,4

� Perempuan 32 69,6

Usia (Tahun)

� 15 4 8,7

� 16 30 65,2

� 17 12 26,1

IMT

� Median (min-mak) 17,83 (13,86-18,48)

Subjek di Pinggiran Kota (SMAN 3 Pekanbaru, n = 46)

Jenis Kelamin

� Laki-laki 20 43,5

� Perempuan 26 56,5

Usia (Tahun)

� 15 3 6,5

� 16 23 50,0

� 17 20 43,5

IMT

� Median (min-mak) 17,71 (15,36-18,46)

Persentase (%)

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
58 orang (63,0%). Usia subjek yang terbanyak
adalah 16 tahun, berjumlah 53 orang (57,6%). Nilai
median IMT yaitu 17,80 (13,86-18,48 kg/m2).
Sebagian besar subjek yang mewakili daerah pusat
Kota Pekanbaru berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 32 orang (69,6%) dengan usia terbanyak
yaitu 16 tahun, sejumlah 30 orang (65,2%). Untuk
sebaran status nutrisi didapatkan nilai median IMT
yaitu 17,83 (13,86-18,48 kg/m2). Begitu pula di
daerah pinggiran Kota Pekanbaru didapatkan
sebagian besar subjek berjenis kelamin perempuan,
yaitu sebanyak 26 orang (56,5%) dengan usia

terbanyak adalah 16 tahun, sejumlah 23 orang
(50,0%). Untuk sebaran status nutrisi didapatkan nilai
median IMT yaitu 17,71 (15,36-18,46).

Gambar 1 Kesadaran remaja kurus tentang latihan
fisik pada keseluruhan subjek (SMA Negeri
5 dan SMA Negeri 3 Kota Pekanbaru)

JIK, Jilid 14, Nomor 1, Maret 2020, Hal. 56-64
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Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa sebagian
besar kesadaran remaja kurus tentang latihan fisik
dalam kategori cukup yaitu sebanyak 71 orang
(77,2%). Kategori yang paling sedikit yaitu kategori
kurang sebanyak 6 orang (6,5%).

 Apabila diperhatikan pada gambar 2 sebaran
subjek di SMA 5 dan SMA 3 tampak bahwa
karakteristik subjek di kedua tempat hampir sama.

Jawaban “Tidak” yang paling banyak dijawab
oleh seluruh subjek di kedua sekolah adalah
pernyataan favorable nomor 7 yaitu “(saya
memahami perlunya latihan fisik secara teratur
karena dapat meningkatkan berat badan.)” yang
dijawab oleh 73 orang (79,3%), yaitu masing–masing
38 orang (54,3%) di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan
35 orang (76,1%) di SMA Negeri 3 Pekanbaru.

Jawaban “Tidak” kedua tebanyak oleh seluruh
subjek di pusat kota Pekanbaru (SMA Negeri 5
Pekanbaru) adalah pernyataan unfavorable nomor
1 yaitu “(saya belum pernah mendengar tentang cara
melakukan latihan fisik.)”  dijawab oleh 56,5% (24
orang).

Pernyataan favorable yang paling sedikit
dijawab “Ya” oleh seluruh subjek adalah pernyataan
nomor 7 yaitu “(saya memahami perlunya latihan
fisik secara teratur karena dapat meningkatkan berat
badan.)” dijawab oleh 19 orang (20,7%) yaitu
masing-masing 8 orang (17,4%)  di SMA Negeri 5
Pekanbaru dan 11 orang (23,9%) di SMA Negeri 3
Pekanbaru.

Jawaban “Ya” yang paling sedikit kedua oleh
seluruh subjek di pinggiran kota Pekanbaru (SMA
Negeri 5 Pekanbaru) adalah pernyataan
unfavorable nomor 5 yaitu “(saya tidak memahami
hubungan antara latihan fisik dengan status gizi kurang
(berat badan kurang.))” dijawab oleh 41,3% (19
orang).

Pernyataan favorable yang paling sedikit
dijawab “Tidak” oleh seluruh subjek di kedua sekolah
adalah pernyataan nomor 2 yaitu “(saya telah
memahami bahwa latihan fisik dapat membantu saya
tidak lagi mengalami status gizi kurang (berat badan
kurang.))” yang dijawab oleh 18 orang (38,0%), yaitu
masing–masing sekolah 21,7% (10 orang) di SMA
Negeri 5 Pekanbaru dan 17,4% (8 orang) di SMA
Negeri 3 Pekanbaru.

  Jawaban “Tidak” kedua yang paling sedikit
oleh seluruh subjek di kedua sekolah adalah
pernyataan unfavorable nomor 8 yaitu “(saya tidak
yakin dengan mengatur latihan fisik tubuh saya akan
kembali sehat.)” yaitu masing-masing 16 orang
(34,8%) di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan 19 orang
(41,3%) di SMA Negeri 3 Pekanbaru.

Gambar 2. A.  Kesadaran remaja kurus tentang latihan
fisik pada SMA Negeri 5 Pekanbaru

B.  Kesadaran remaja kurus tentang latihan
fisik pada SMA Negeri 3 Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa
sebagian besar remaja kurus di SMA Negeri 5
Pekanbaru memiliki kesadaran tentang latihan fisik
dalam kategori cukup, yaitu 35 orang (76,09 %).
Hanya 15,22% (7 orang) yang memiliki kesadaran
baik. Hal serupa didapatkan di SMA 3, sebagian
besar subjek remaja kurus memiliki kesadaran
tentang latihan fisik 78,3% (36 orang) dan hanya
17,39% (8 orang) yang memiliki kesadaran baik.

Berdasarkan kuesioner tentang aspek
kesadaran, pernyataan favorable yang paling
banyak dijawab “Ya” oleh seluruh subjek di kedua
sekolah adalah pernyataan nomor 2 “(saya telah
memahami bahwa latihan fisik dapat membantu saya
tidak lagi mengalami status gizi kurang (berat badan
kurang.))” yang dijawab oleh 74 orang (80,4%), yaitu
masing-masing 36 orang (78,3%) di SMA Negeri 5
Pekanbaru dan 38 orang (82,6%) di SMA Negeri 3
Pekanbaru. Jawaban “Ya” kedua terbanyak oleh
seluruh subjek di kedua sekolah adalah pernyataan
unfavorable nomor 8 yaitu “(saya tidak yakin
dengan mengatur latihan fisik tubuh saya akan
kembali sehat.)”, yaitu masing–masing sekolah
65,2% (30 orang) di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan
58,7% (27 orang) di SMA Negeri 3 Pekanbaru.
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Berikut ini adalah gambaran intensi remaja
kurus tentang latihan fisik pada keseluruhan subjek
penelitian :

Hal serupa didapatkan di SMA 3 Pekanbaru,
sebagian besar subjek remaja kurus memiliki intensi
tentang latihan fisik dalam kategori baik yaitu
sebanyak 56,5% (26 orang).  Hanya 4,3% (2 orang)
yang memiliki kategori kurang.

Berdasarkan kuesioner tentang aspek intensi,
pernyataan “Sangat Ingin” yang paling banyak
dijawab oleh seluruh subjek di kedua sekolah adalah
pernyataan nomor 1 yaitu “(saya sebagai penderita
berat badan kurang “Sangat Ingin” meluangkangkan
waktu untuk berolahrga yang tepat atau sesuai
panduan.)” dijawab oleh 55 orang (59,8%), yaitu
masing–masing 30 orang (65,2%) di SMA Negeri 5
Pekanbaru dan 25 orang (54,3%) di SMA Negeri 3
Pekanbaru.

 Pada pernyataan “Sangat Ingin” yang paling
sedikit dijawab oleh seluruh subjek di kedua sekolah
adalah pernyataan nomor 8, yaitu “(saya sebagai
penderita berat badan kurang “Sangat Ingin” untuk
pengelolaan latihan fisik yang saya lakukan tidak
terhambat oleh alasan ketidaktersediaan fasilitas/
sarana olahraga.)” yang dijawab oleh 27 orang
(29,3%), yaitu masing–masing sekolah 45,7% (21
orang) di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan 13,0% (6
orang) di SMA Negeri 3 Pekanbaru.

Pada pernyataan “Tidak Ingin” yang paling
banyak dijawab oleh seluruh subjek di kedua sekolah
adalah pernyataan nomor 8 yaitu “(saya sebagai
penderita berat badan kurang “Tidak Ingin” untuk
pengelolaan latihan fisik yang saya lakukan tidak
terhambat oleh alasan ketidaktersediaan fasilitas atau
sarana olahraga.)” dijawab oleh 12 orang (13,0%),
yaitu masing–masing 3 orang (6,5%) di SMA Negeri
5 Pekanbaru dan 10 orang (54,3%) di SMA Negeri
3 Pekanbaru.

Pada pernyataan “Tidak Ingin” yang paling
banyak dijawab oleh seluruh subjek di pusat kota
Pekanbaru (SMA Negeri 5 Pekanbaru) adalah
pernyataan nomor 5 yaitu “(saya sebagai penderita
berat badan kurang “Tidak Ingin” mengelola latihan
fisik yang akan saya lakukan sesuai panduan.)”
dijawab oleh 6,5% (3 orang).

Gambar 3. Intensi remaja kurus tentang latihan fisik
pada keseluruhan subjek (SMA Negeri 5
dan SMA Negeri 3 Kota Pekanbaru)

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa sebagian
besar intensi remaja kurus tentang latihan fisik dalam
kategori baik yaitu sebanyak 59 orang (64,1%).
Hanya 3,26% (3 orang) yang termasuk kategori
kurang.

Apabila diperhatikan pada gambar 4 sebaran
subjek di SMA 5 dan SMA 3 tampak bahwa
karakteristik subjek di kedua tempat hampir sama.

Gambar 4. A.  Intensi remaja kurus tentang latihan fisik
pada SMA Negeri 5 Pekanbaru

B.  Intensi remaja kurus tentang latihan fisik
pada SMA Negeri 3 Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa
sebagian besar remaja kurus di SMA Negeri 5
Pekanbaru memiliki intensi tentang latihan fisik dalam
kategori baik yaitu sebanyak 33 orang (71,7%).
Hanya 2,2% (1 orang) yang termasuk kategori
kurang.

JIK, Jilid 14, Nomor 1, Maret 2020, Hal. 56-64
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PEMBAHASAN

Karakteristik subjek

 Pada penelitian ini seluruh subjek (92 orang)
mengalami gizi kurang. Sebagian besar subjek (58
orang; 63%) berjenis kelamin perempuan, dan paling
banyak (53 orang; 57,6%) berusia 16 tahun. Hal ini
sesuai dengan penelitian Deren yang menyatakan
bahwa kondisi status gizi kurang paling banyak
ditemukan pada  perempuan dengan rentang usia
13–18 sebanyak 20,7% dibandingkan dengan laki–
laki sebanyak 10,8%.16 Penelitian lain oleh Fryar
menunjukkan bahwa status gizi kurang yang terjadi
pada rentang usia 12–19 tahun sebanyak 6,5%.2

Berdasarkan hasil penelitian ini (Tabel 1),
didapatkan bahwa jumlah remaja kurus terbanyak
adalah pada perempuan sebanyak 58 orang (63%).
Sedangkan laki-laki hanya 34 orang (37%). Hal ini
terjadi karena remaja menghadapi banyak
permasalahan negatif mengenai gizi mereka karena
remaja termasuk kelompok yang rentan mengalami
permasalahan gizi, terutama remaja putri. 17 Pada
penelitian ini (Tabel 1), untuk semua status nutrisi
subjek yang mengalami gizi kurang didapatkan
rentang IMT 13,86–18,48 kg/m2 terdiri dari tingkat
ringan (17,0–18,5 kg/m2) hingga tingkat berat (<17,0
kg/m2 ). Apabila seseorang termasuk dalam kategori
berat badan kurang tingkat ringan atau KEK ringan
perlu mendapatkan penanganan yang tepat untuk
menaikkan berat badan agar mencegah terjadinya
IMT menjadi <17,0 yaitu keadaan seseorang yang
memiliki berat badan kurang tingkat berat atau KEK
berat.1

Subjek perempuan sebanyak 32 orang (69,6%)
yang mengalami status gizi kurang di pusat kota
Pekanbaru (SMA Negeri 5 Kota Pekanbaru) lebih
banyak didapat daripada subjek laki-laki sebanyak
14 orang (30,4%). Hal yang sama ditemukan di
pinggiran Kota Pekanbaru (SMA Negeri 3 Kota
Pekanbaru), dengan jumlah subjek perempuan
sebanyak 26 orang (56,5%) dan laki-laki sebanyak
20 orang (43,5%). Hal ini sejalan dengan dengan
penelitian Dwiningsih yang menyatakan bahwa
status gizi kurang lebih sering pada subjek perempuan
yaitu 79,6% di wilayah perkotaan dan di wilayah
pedesaan sebanyak 75,6%.18

Jumlah subjek yang mengalami status gizi
kurang di pusat kota Pekanbaru (SMA Negeri 5

Pekanbaru) sebanyak 32 orang (69,6%) lebih besar
dari jumlah status gizi kurang di pinggiran kota
Pekanbaru (SMA Negeri 3 Pekanbaru), sebanyak
26 orang (56,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Setyawaty dan Setyowati yang mendapatkan bahwa
remaja kurus lebih banyak ditemukan di wilayah
perkotaan (47,9%) dibandingkan diwilayah pedesaan
(59,2%).19

Gambaran kesadaran remaja kurus tentang
latihan fisik

Berdasarkan hasil penelitian ini (Gambar 1),
seluruh remaja kurus di kedua sekolah yang memilliki
kesadaran tentang latihan fisik dalam kategori cukup
yaitu 71 orang (77,2%) yang masing-masing 35 orang
(76,09%) di SMA Negeri 5 Kota Pekanbaru dan 36
orang (78,3%) di SMA Negeri 3 Pekanbaru.
Kesadaran terhadap latihan fisik dimulai ketika
remaja tersebut melihat bentuk tubuh sehingga
remaja tersebut melakukan berbagai cara untuk
mendapatkan bentuk tubuh yang ideal, salah satunya
dengan melakukan latihan fisik yang dapat dilakukan
di pusat kebugaran atau fitness center. Terdapat
variasi program latihan yang bisa dilakukan seperti
treadmill, calory burner dan latihan beban.
Penelitian ini menunjukkan kesadaran semua subjek
dalam kategori cukup, tetapi memiliki kondisi status
gizi kurang. 20

 Pada penelitian ini, pernyataan favorable
yang paling banyak dijawab “Ya” pada nomor 2
(Saya telah memahami bahwa latihan fisik dapat
membantu saya tidak lagi mengalami status gizi
kurang (berat badan kurang). yang artinya subjek
paham dan sadar latihan fisik dapat membantu agar
tidak terjadinya status gizi kurang. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Fitriah yang menyatakan bahwa
kesadaran melakukan latihan fisik membantu dalam
mengurangi berat badan, karena dengan latihan fisik
akan meningkatkan metabolisme tubuh akibatnya
cadangan energi yang tertimbun dalam tubuh berupa
zat lemak dapat terbakar.21 Selain latihan fisik, asupan
makanan yang adekuat sangat mempengaruhi tetapi
asupan makan yang tidak adekuat dan intensitas
latihan fisik yang tinggi menyebabkan
ketidakseimbangan antara penggunaan dan
masuknya energi dari asupan makanan tersebut
sehingga dapat menimbulkan status gizi kurang. 6,7
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Selanjutnya pada penelitian ini, pernyataan
unfavorable kedua terbanyak dijawab “Ya” pada
nomor 8 (saya tidak yakin dengan mengatur latihan
fisik tubuh saya akan kembali sehat) yang artinya
subjek tidak yakin dalam mengatur latihan fisik dapat
membuat tubuh kembali sehat. Hal ini tidak sesuai
dengan teori pada pengertian latihan fisik yang
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
meningkatkan dan memelihara kebugaran tubuh,
serta dianjurkan pada setiap individu agar terhindar
dari berbagai macam penyakit.5

Berdasarkan penelitian ini, pernyataan
favorable yang paling banyak dijawab “Tidak” pada
nomor 7 (saya memahami perlunya latihan fisik
secara teratur karena dapat meningkatkan berat
badan) yang artinya keseluruhan subjek tidak
mempunyai kesadaran untuk melakukan latihan fisik
agar meningkatkan berat badan, akibatnya banyak
subjek yang menderita status gizi kurang. Menurut
penelitian Djoko, latihan harus disesuaikan dengan
tujuan latihan fisik itu sendiri, jika untuk menambah
berat badan dapat melakukan latihan beban dan
latihan fisik harus dilakukan secara teratur agar tidak
menurukan kebugaran fisik dan dapat meningkatkan
berat badan.22

Hasil penelitian ini di pusat Kota Pekanbaru,
pernyataan unfavorable kedua terbanyak dijawab
“Tidak” nomor 1 (saya belum pernah mendengar
cara melakukan latihan fisik dalam mengelola status
gizi kurang (berat badan kurang)), yang artinya
remaja kurus di pusat kota Pekanbaru sadar dan
mengetahui cara melakukan latihan fisik yang baik
dan benar. Menurut penelitian dari Suharjana, latihan
fisik yang dilakukan dengan baik dan benar dapat
memberikan perubahan pada sistem tubuh, baik itu
sistem metabolisme, sistem saraf dan otot maupun
sistem hormonal dan salah satu latihan yang dapat
mencegah terjadinya status gizi kurang adalah latihan
beban.23

Berdasarkan penelitian ini, pernyataan
favorable paling sedikit dijawab “Ya” adalah nomor
7 (saya memahami perlunya latihan fisik secara
teratur karena dapat meningkatkan berat badan)
yang artinya sedikit remaja kurus yang paham untuk
melakukan latihan fisik untuk meningkatkan berat
badan mereka. Menurut Wirianto adalah latihan fisik
yang mempengaruhi peningkatan massa otot adalah
latihan fisik yang bersifat kekuatan, contohnya

olahraga latihan angkat beban. Olahraga tersebut
lebih mudah untuk meningkatkan massa otot.7

Hasil penelitian ini di pingggiran Kota
Pekanbaru menunjukkan pada pernyataan
unfavorable paling sedikit dijawab “Ya” adalah
nomor 5 (saya tidak memahami hubungan antara
latihan fisik dengan status gizi kurang (berat badan
kurang). Artinya remaja kurus dalam penelitian ini
yang mengetahui hubungan antara latihan fisik
dengan status gizi kurang. Latihan fisik membutuhkan
energi namun apabila intensitas latihan fisik tinggi
disertai dengan asupan makanan yang kurang
daripada energi yang keluar, maka akan terjadi status
gizi kurang.6,7

Penelitian ini juga menunjukkan pernyataan
favorable paling sedikit dijawab “Tidak” pada nomor
2 (saya telah memahami bahwa latihan fisik dapat
membantu saya tidak lagi mengalami status gizi
kurang (berat badan kurang/kurus)), yang artinya
adalah sedikit dari keseluruhan subjek tidak memiliki
kesadaran bahwa latihan fisik dapat membantu
subjek tersebut tidak lagi mengalami status gizi
kurang. Latihan fisik yang dilakukan secara teratur
dan kontinyu akan menyebabkan perubahan fisiologi
serta dapat memperbaiki penampilan fisik sehingga
subjek tidak mengalami status gizi kurang dan salah
satu latihan yang dapat mencegah terjadinya status
gizi kurang adalah latihan beban.23

Pada penelitian ini, paling sedikit dijawab
“Tidak” pada pernyataan unfavorable nomor 8
(saya tidak yakin dengan mengatur latihan fisik tubuh
saya akan kembali sehat), yang artinya subjek sedikit
menjawab yakin dalam mengatur latihan fisik dapat
membuat tubuh kembali sehat yang artinya masih
banyak remaja kurus yang yakin untuk melakukan
latihan fisik agar tubuh mereka tetap sehat. Tujuan
dari latihan fisik itu sendiri adalah untuk
meningkatkan kesegaran jasmani dan menjaga
kesehatan. Kesadaran untuk melakukan latihan fisik
yang baik dan benar dapat membuat tubuh memiliki
berat badan normal apabila dipraktikkan dalam
kesehariannya. Akan tetapi, karena keseluruhan
subjek memiliki kondisi status gizi kurang, artinya
kesadaran ini tidak dipraktikkan oleh remaja kurus
tersebut.5
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Gambaran intensi remaja kurus tentang latihan
fisik

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 3),
didapatkan hasil seluruh remaja  kurus di kedua
sekolah yang memiliki intensi remaja kurus tentang
latihan fisik menunjukkan dalam kategori baik yaitu
sebanyak 59 orang (64,1%) yang terdiri dari SMA
Negeri 5 Kota yaitu sebanyak 33 orang (71,7%),
dan SMA Negeri 3 Kota Pekanbaru sebanyak 26
orang (56,5%)

Pada penelitian ini, pernyataan “Sangat Ingin”
yang paling banyak dijawab oleh seluruh subjek di
kedua sekolah adalah pertanyaan nomor 1 (saya
sebagai penderita berat badan kurang “Sangat Ingin”
meluangkan waktu untuk berolahraga yang tepat/
sesuai panduan), yang artinya mayoritas subjek
sangat ingin meluangkan waktu untuk berolahraga
yang tepat atau sesuai dengan panduan yang ada.
Hal ini sejalan dengan penelitian Andreanto pada
remaja di Surabaya yang didapatkan bahwa
mayoritas remaja (50%) mempunyai masalah untuk
melakukan latihan fisik yaitu masalah dalam
membagi waktu.20

Pada hasil penelitian ini, menunjukkan
pernyataan “Tidak Ingin” yang paling banyak dijawab
oleh seluruh subjek di kedua sekolah adalah
pertanyaan nomor 8 yaitu (saya sebagai penderita
berat badan kurang “Tidak Ingin” untuk pengelolaan
latihan fisik yang saya lakukan tidak terhambat oleh
alasan ketidaktersediaan fasilitas/sarana olahraga)
artinya penderita berat badan kurang tidak ingin
pengelolaan latihan fisik yang dilakukan, tidak
menghambat subjek dengan alasan tidak tersedianya
fasilitas atau sarana yang memadai, sedangkan alat-
alat tersebut hanya tersedia di pusat kebugaran atau
gym, dan untuk bisa menggunakan alat-alat tersebut
seorang remaja harus terdaftar sebagai anggota dan
dikenakan biaya. Keuangan remaja biasanya masih
berasal dari orang tua dan hal tersebut menjadi
kendala bagi mereka untuk mendaftarkan diri di pusat
kebugaran atau gym.24

Berdasarkan hasil penelitian ini, pernyataan
“Sangat Ingin” adalah paling sedikit dijawab pada
pertanyaan nomor 8, yaitu (saya sebagai penderita
berat badan kurang “Sangat Ingin” untuk pengelolaan
latihan fisik yang saya lakukan tidak terhambat oleh
alasan ketidaktersediaan fasilitas atau sarana
olahraga), yang artinya sedikit yang menginginkan

melakukan pengelolaan latihan fisik yang tidak
terhambat karena tidak tersedianya fasilitas atau
sarana olahraga yang memadai.  Hal ini karena
menurut Sepriyadi, beberapa remaja lebih sering
melakukan jenis latihan fisik berupa lari yang tidak
membutuhkan fasilitas atau sarana, sehingga hal ini
lah yang menyebabkan sedikit yang menjawab sangat
ingin pada pernyataan nomor 8.25

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 92 subjek
pada SMA Negeri 5 dan 3 Pekanbaru, remaja kurus
yang paling banyak ditemukan adalah perempuan
dengan subjek sebanyak 58 orang (63,0%). Usia
subjek terbanyak adalah 16 tahun dengan IMT yaitu
17,80 (13,86-18,48). Remaja kurus di pusat Kota
Pekanbaru dan pinggiran Kota Pekanbaru sebagian
besar memiliki kesadaran tentang latihan fisik dalam
kategori cukup, yaitu 71 orang (77,2%).  Sedangkan
remaja kurus di pusat Kota Pekanbaru dan pinggiran
Kota Pekanbaru sebagian besar memiliki intensi
tentang latihan fisik dalam kategori baik, yaitu 59
orang (64,13%).
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